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Bayar Pajak pada Kaisar []

Nikolas Kristiyanto, S]

Dosen Fakultas T;';)_logi Universitas Sanata Dharma

Pada bulan Agustus, bacaan Injil yang
dipakai dalam Misa memperingati Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia biasanya
tentang “Membayar Pajak pada Kaisar” (Mat.
22:15-21). Perikop ini dapat kita temukan
dalam Ketiga Injil Sinoptik: (1) Mat. 22:15-21,
(2) Luk. 20:9-19,dan (3) Mrk. 12:13-17. Dalam
tulisan ini, kita akan memilih Injil tertua dari
ketiganya, yaitu Injil Markus (12:13-17).

Injil Markus ini berbeda dengan kedua
Injil lainnya (Matius dan Lukas). Kita dapat
menemukan kata-kata tambahan dalam per-
tanyaan orang-orang Farisi dan Herodian dalam
perikop ini, "Haruskah kami bayar atau tidak?”
(Mrk. 12:14). Jadi, tampaknya Markus ingin
menambahkan pertanyaan yang menyudutkan
Yesus, tidak hanya bertanya “boleh atau tidak
membayar pajak pada Kaisar”, melainkan
mereka ingin lebih menyudutkanYesusdengan
bertanya, “harus atau tidak”.

Jika Yesus menjawab “boleh membayar
pzjak pada Kaisar’, tetapi “tidak harus mem-
bayarnya (tidak wajib)", maka Yesus tetap
salah di hadapan hukum Romawi pada waktu
itu, yang “mewajibkan”membayar pajak. Jika
begitu, Yesus masuk dalam perangkap mereka
dan bisa dihukum oleh pemerintahan Romawi
pada saat itu.

Lalu pertanyaan selanjutnya, “Bagaimana
memahami jawaban Yesus pada orang-
orang Farisi dan Herodian?” Jawaban Yesus
ini sungguh menarik, la hanya mengatakan,
“Mengapa kamu mencobai Aku? [...] Beri-
kanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu
berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa
yang wajib kamu berikan kepada Allah!

Kita sering kali secara sederhana menyim-
pulkan bahwa “Yesus mengajak orang-orang
pada saat itu untuk tetap bayar pajak pada
Kaisar”, Jika dikaitkan dengan situasi kita saat
ini, ayat itu sering kali dipakai untuk mem-
benarkan dan menjustifikasi bahwa “kita patut
danwajib bayar pajak pada negara”. Namun, jika

kita melihat lebih dalam lagi, Yesus tidak hanya
“menutup mata”begitu saja bahwa bayar pajak
itu wajib dan titik (tidak ada diskusi lagi).

Sebenarnya, Yesus ingin mengatakan
lebih dari sekadar “boleh atau tidak boleh
- wajib atau tidak wajib” harus bayar pajak
kepada Kaisar atau negara. Melalui perikop ini,
sepertinya Yesus juga ingin mengkritik praktik
perpajakan yang tidak adil bagi orang-orang
pada zamannya.

Lalu kita pun dapat bertanya lebih lanjut,
“Di mana letak kritikan Yesus ini? Tidak ada
sama sekali perkataan Yesus yang mengkritik
praktik perpajakan yang tidak adil ini, bahkan
kesannya Yesus justru membenarkan praktik
perpajakan pada zamannya dan membenarkan
Justifikasi-Nya dengan menambahkan kata-
kata‘dan kepada Allah apa yang wajib kamu
berikan kepada Allah!?

Jika kita melihat sejarah perpajakan
Romawi di daerah Palestina sekitar
abad pertama Masehi, maka kita dapat
menyimpulkan ada tiga sistem perpajakan:
Pertama, pajak yang diberikan langsung
untuk pemerintahan Romawi (upeti); Kedua,
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pajak-pajak administrasi untuk mendukung
pemerintahan lokal (Herodes); dan Ketiga,
sebagai orang Yahudi, mereka terkena pajak
Bait Allah dan persepuluhan.

Dari ketiga macam pajak ini, yang paling
memberatkan orang-orang lsrael pada saat
itu adalah pajak untuk Herodes (administrasi
pemerintahan lokal) dan pajak Bait Allah.
Sedangkan, upeti atau tarif pajak langsung
untuk pemerintahan pusat Romawisebenamya
relatif kecil dibandingkan rezim pemerintahan
bangsa-bangsa lainnya pada waktu itu.

Jika dihitung, pajak untuk pemerintahan
Romawi selama 1 tahun adalah 3 minggu
kerja para pekerja harian biasa, itu berarti
hanya 6,25 % dari pendapatan mereka
setahun. Namun, yang menjadi persoalan
besar bagi orang-orang Yahudi pada saat itu
adalah sistem yang korup di pemerintahan
lokal (Herodes) dan Bait Allah.

Mereka meminta pajak administrasi untuk
pemerintahan Herodes begitu tinggi, begitu
jugayangterjadidiBait Allah. Maka, yang sangat
diuntungkan pada saat itu adalah para pejabat
lokal pemerintahan (Herodes) dan para pemuka
agama. Pajak-pajak ini tidak digunakan untuk
kesejahteraan rakyat, melainkan untuk menjadi
sarana bagi para penguasa pemerintahan dan
para pemimpin Bait Allah untuk memperkaya
diri mereka sendiri.

Maka, jika Yesus mengatakan “Berikanlah
kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan
kepada Kaisar’, itu berarti bahwa orang-orang
itu tidak akan merasa sangat berat untuk
membayamya. Namun, Yesus tidak mengatakan
secara eksplisit “bayarlah pajak kepada para
pejabat lokal pemerintahan (Herodes) dan Bait
Allah'; karena Yesus tahu persis, mereka inilah
yang sangat korup dan membuat rakyat jelata
menderita pada waktu itu. Bahkan, beban pajak
inimembuat mereka harus meminjamuangdan
terlilit utang yang tidak masuk akal, Jadi, secara
tidak langsung, Yesus juga ingin mengkritik
praktik perpajakan yang tidak adil bagi orang-
orang pada zamannya.

Akhimya, persoalannya sekarang bukan lagi
kita*boleh atau wajib”membayar pajak, melain-
kan“Apakah sistem perpajakan kita sudah baik?"
Marilah kita renungkan bersama dengan tetap
ingat bahwa kita tetap periu*memberikan yang
wajib kita berikan kepada Allah™ @
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